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STRATEGI PENATAAN KARAKTER SPASIAL PECINAN
Studi Kasus: Petak Sembilan, Kelurahan Grogol, Jakarta Barat

Nafi*ah Solikhah
E-mail : nafT_fiex @ yahoo.com
Jurusan Arsitektur, Fokultns Teknik, Universitas Tarumanagara, Jakarta

ABSTRAK

Pecinan adalah istifal permukiman yang mayoriay dikini oleh komunitas Tionghoa di luar wilayah China
denpan konsisrensi identitas yong sangat khas, Salah san Pecingn di ndonesia yang masih eksis hingpa sam
i dan wenmiliki il historis adalah Petak Sembilan, Glodok, Jakarta Barat, yang berdasarkan Perafuran
Gubermiir DET Jakarta No. 34 Tahwn 2005 termasuk Kawasan Cagar Budaya Kotatwa Zona 3, Pecinan
dalam perkembangan kota Jakarta telah ada sefak masa Batavia. Saal ini, semakin berkembangnya aktivitas
witrga tidak diimbangi dengan perkembangan fixik dhan dava dukung kawasan, Sehingpa dibutuhkan strategi
penitaon kowasan dengan memanfaatkan karakter spasial kawasan melalni sinergi fungsi baru dengan
potensi fisik, sosiol, dan budaya kaweasan, Metode yang digunakan untuk mengidentifikasi karakier spasial
sebugai sumber dava heritage Petak Sembilan adalak Character Appraisal dari penggunaan lzhan, sisiem
jaringan jalan, bangunan, townscape, dan urban spawl. Indikator yang dikaji merupakan komponen dari
manajemen konservasi (heritage planning), melipuii; sonber daya heritage, partizipasi masyarakat, akiivitas
ekonomi, dan oktivitas budaya. Selanjutaya metode SWOT digunakan untuk mengidentifikoxi potensi dan
kendala serta strotegi penatoan Petak Sembilan. Petak Sembilan memiliki potensi dan kendala baik fisik
maupan non fisik, Potensi fivik melipi kekhasen pola permukiman dan karakier gaya arvitektur banguion
yang khas yang didominasi pleh deretan ruko {xhophouses) dan kelenteng seria bangunan hasil akulturasi
budava seperti China, Belanda, Arab, Potensi non fisik mencakup nilal historis, nilai sosial, dan nilai
ckonomi, Sedangkan kendals Petak Sembilan adalah perkembangan jenis akrivitas kawesan, eksploitasi
kavvasent heritage wntuk kegioran usaha serta degradasi kwalitas lingkungan. Sebagai hasil kajian,
dilarapkan dapat dirumiiskan strategi penataan karakter spasial Pecinan Petak Sembilan. yaitu dengan
memanfoatkan kovakifer spasial melalel sinergi fungsi baru dengan potensi fisik, sosial, dan  budaya
kawasan. Kebijakan penataan kawasan harus dapat mengakomodasi potensi karakter spasial kawasan Petak
Sembilan yong tanggop techadap masa depn

Kata kunci: Karakter Spasial, Pecinan, Petak Sembilan

PENDAHULUAN

Tionghoa merupakan etnis yang mampu memperiahankan identitas budayanya dari
pengaruh budaya lain dari lingkungan yang berbeda. Keberlangsungan budaya Tionghoa
juga ditunjukan dengan konsistensi identitas yang sangal khas sehingga menjadi simbaol
keberadaan mereka di setiap lingkungan yang mereka tinggali.

Disarikan dari Widodo (dalam Nas, 2009; 83-84), dibangunnya struktur kota Eropa
pada kota-kota kolonial periode awal abad ke-20 menjadikan wilayah permukiman pribumi
tersegmen dan terpinggirkan. Sedangkan wilayah komunitas Cina maju pesat karena
memiliki peran kunci dalam sistem ekonomi. Kedatangan kaum migran dari Cina Selatan
(Fujian, Kanton, Hainan, Tiociu, Hakka, dll) ke Asia Tenggara sejak abad ke-19 sampai
awal abad ke-20 memperkuat perkembangan arsitektur ruang kota.
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Wilayah komunitas Cina selanjutnya disebut Pecinan sebagai referensi permukiman
yang mayoritas dihuni oleh komunitas Tionghoa di luar wilayah China. Karakteristik
umum yang menjadikan Pecinan sangat khas adalah bentuk aktivitas masyarakat yang
mewakili budaya Tionghoa (Nur, 2010).

Salah satu Pecinan di Indonesia vang masih eksis hingga sast ini dan memiliki nilai
historis adalah Petak Sembilan, Glodok. Jakarta Barat, yanp berdasarkan Persturan
Gubernur DKI Jakarta No. 34 Tahun 2005 termasuk Kawasan Cagar Budaya Kotatua Zona
3. Disarikan dari Santosa (2012:84-87), Pecinan (Tang Ren Jie) di Glodok merupakan
musium hidup salah satu komunitas tertua yang hidup dan membangun Kota Jakarta sejak
masa Batavia.

Disarikan dari Daradjadi (2013, 26-38), sejak peristiwa Geger Pecinan 10 Oktober
1740, dimana lebih diperkirakan 7.000-10.000 orang Tionghoa dibunuh oleh VOC dalam
kurun waktu dua hari, warga emis Tionghoa mulai bermukim di luar Benteng yang pada
akhimya membentuk kawasan Pecinan dan menjadi salah satu pusat kegiatan
perekonomian Batavia. Hal ini diperkuat oleh Budhi (2007: 20), dimana setelah
pembantaian berhenti , Gubernur Jenderal Valkenier merelokasi pemukim Tionghoa dari
Batavia ke kawasan Sirih atau Linkwatiersgracht yang kini bernama Glodok. Hal tersebut
didukung dengan adanya peraturan pengelompokan hunian sesuai etnis (wifkenstelsel) dari
VOC yang mengatur komunitas Tionghoa harus tinggal dalam satu kompleks Permukiman
serta pemberlakuan surat jalan (passensielsel),

Disarikan dari Vasanty (dalam Koentjaraningrat, 1995: 361), Pecinan tersusun oleh
unsur yang berhubungan erat dengan kehidupan masyarakatnya, yaitu: rumah petak (keng
f&1), dan kelenteng (bio BJ). Rumah petak menjadi pusat kehidupan keluarga dan awal
usaha yang nantinya berkembang menjadi konsep ruko (shop houses). Kelenteng sebagai
pusat kehidupan sosial, budaya dan keagamaan,

Meskipun demikian, pembentukan sistem spasial secara fisik tidak terlepas dari
aspek yang bersifat non fisik, seperti: aturan/norma, fungsi, dan aktifitas masyarakat.
Keduanya hadir untuk saling menguatkan dalam menciptakan sense of place. Saat ini,
semakin berkembangnya aktivitas warga tidak diimbangi dengan perkembangan fisik dan
daya dukung kawasan.

Strategi dalam menyikapi kawasan yang mengalami pergeseran karakter yang
dikemukakan oleh Hermanislamet (2001), yaitu: menjual kerangka spasial dan sektoral:
menjual layanan urban dengan prinsip cost recovery, produksi, dan delivery; menyiapkan
satuan pengelola kawasan yang memadai dan dapat menerima limpahan sebagian urusan
sektor untuk meningkatan aktivitas ekonomi sehingga menghasilkan konstribusi

pendapatan kota,

Berdasarkan karakteristik yang dimiliki kawasan Petak Sembilan, dibutuhkan strategi
penataan kawasan Petak Sembilan dengan memanfaatkan karakter spasial kawasan Petak
Sembilan melalui sinergi fungsi baru dengan potensi fisik, sosial, dan budaya kawasan.

; METODOLOGI

Studi ini merupakan studi kualitatif untuk menggali potensi dan kendala kawasan
Petak Sembilan dengan tujuan untuk merumuskan strategi menanggapi pergeseran fungsi
di kawasan Petak Sembilan. Lingkup wilayah kajian berada di kelurahan Glodok, Jakarta

63

!



I’SB]‘j : 978-692-14304-0-9
SEMINAR NASIONAL SPACE #1
Penataan Ruang Berkearifan Lokal Dalam Pembangunan Berkelanjutan 2013

Baral. Batas fisik area kajian adalah JI. Pancoran sebagai batas utara, JI. Gajah Mada

sebagai batas timur, JI. Kemurnian sebagai batas selatan, dan JI. Toko Tiga sebagai batas
barat.

Metode yang digunakan untuk mengidentifikasi karakter spasial scbagai sumber daya
heritage Petak Sembilan adalah Character Appraisal dari penggunaan lahan, sistem
jaringan jalan, bangunan, fownscape, dan wrban spawl. Indikator yang dikaji merupakan
komponen dari manajemen konservasi (heritage planning), meliputi: sumber daya heritage,
partisipasi masyarakat, aktivitas ckonomi, dan aktivitas budaya (Adhisakn, 2001).
Selanjutnya metode SWOT digunakan untuk mengidentifikasi potensi dan kendala serta
strategi penataan Petak Sembilan,

A

U

-,

"

= |
— tb
-

el

"'-"----.-...._H_

Gambar 1. Peta Lingkup Wilayah kuajian {
Sumber: Rencana Mnduk Kotg DET Jokerta, 2007 h

HASIL DAN PEMBAHASAN 1
Petak Sembilan memiliki potensi dan kendala baik fisik maupun non fisik yang y
nantinya akan digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam mengembangkan strategi §

pengembangan kawasan Petak Sembilan.

Potensi Kawasan Petak Sembilan _
a. Sumber Daya Heritage :

Berdasarkan latar belakang dan proses terbentuknya kawasan, terdapat beberapa
unsur vang menjadi karakteristik kawasan Petak Sembilan. Karakter spasial Petak
Sembilan secarn fisik dibahas dari sisi penggunaan lahan, sistem jaringan jalan, bangunan,
townscape, dan urban spawl.

Perkembangan kawasan Petak Sembilan diawali sebagai permukiman warga
Tionghoa sejak masa Batavia yang berkembang beserta aktivitas pendukungnya (sosial,

Bl e i ] et el e
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ekonomi, budaya, politik). Konfigrasi solid dan void kawasan Petak Sembilan bersifat
Organis.

Struktur jalan dan permukiman di Petak Sembilan berbentuk organis. Jalan utama
yang terintegrasi dengan jalan cabang menghubungkan kawasan Petak Sembilan dengan
kawasan luar, baik ke arah Jalan Pancoran, Jalan Gajah Mada, Jalan Toko Tiga. Secara
otomatis jalan utama menampung arus kendaraan dan manusia dari dan menuju cabang-
cabang jalan, baik jalan tembus maupun jalan buntu. Pola sirkulasi membentuk jejaring
(labyrinth) dengan jalan-jalan sempit yang kadang tertutup, lurus, berukuran pendek,
membelok atau berputar, menembus dan berakhir di kelenteng Jin De Juan sebagai inti
(core) kawasan Petak Sembilan.

Jalan Cabang @ Kelenteng Jin De Juan

— alan Utama

Gambar 2. Pola Penggunan Lahan dan Jaringan Jalan Petak Sembilan
Sumber: Analisa Perlis, 2013

Keanekaragaman Gaya Arsitektur

Kekhasan pola permukiman dan karakier gaya arsitektur bangunan kawasan Petak
Sembilan didominasi oleh deretan ruko (shophouses) dan kelenteng serta bangunan hasil
akulturasi budaya seperti China, Belanda, Arab. Potensi non fisik mencakup nilai historis,
nilai sosial, dan nilai ekonomi. Kawasan Petak Sembilan memiliki pola permukiman dan
karakter bangunan khas Pecinan berupa patung, klenteng, pintu gerbang, kuil dan
bangunan arsitektural lainnya. Adapun persebaran sumber daya heritage vang ada di
kawasan Petak Sembilan dapat dilihat pada Gambar 3 dan 4.
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MNGAN:

Klemeng Kim Tek le/Jin De Juan
Toko Obat Karti Djaja

Rumah Pabrik Kue Bulan Viki
Gereja Maria de Fatima
Klenteng Fait Cu Kung Bio
Klenteng Tang Seng Ong

Rumah Keluarga Wongso

Toko Lautan Mas Kawasan Toko Tiga
Kuliner Rujak Juhi

10. Kuliner Rujak Shanghai

11. Klenteng Toa Se Bio

12, Kawasan Gang Gloria

Gambar 3. Peta Persebaran Urban Heritage di Petak Sembilan (Sumber: Survey Primer, 2013)
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Gambar 4. Sumber Daya Heritage Petak Sembilan
Sumber: Survey Primer, 2013

b. Partisipasi Masyarakat : !

Masvarakat vang tinggal di kawasan Petak Sembilan didonimasi oleh etnis Tionghoa
(95%), dan merupakan keluarga yang sudah turun-temurun tinggal di kawasan Petak
Sembilan. Hal tersebut dapat dijadikan salah satu kekuatan dalam mengembangkan
kawasan Petak Sembilan,

¢. Aktivitas Ekonomi

Kawasan Petak Sembilan merupakan denyut nadi perekonomian kawasan Kotatua |
Jakarta sejak masa Batavia serta pemasok aneka kebutuhan bagi masyarakat Batavia,
Faktor inilah yang menyebabkan nilai lahan di kawasan Petak Sembilan menjadi tinggi.
Kawasan Petak Sembilan memiliki kawasan pendukung kelangsungan perekonomian.
Misalnya koridor Pancoran, Pasar Glodok, Koridor Toko Tiga. Saat ini, kawasan Petak
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Sembilan memiliki potensi sebagai kampung wisata khas Pecinan dan kawasan wisata
belanja dengan komoditas cinderamata khas Pecinan, Potensi wisata belanja muncul akibat
adanya daya tarik kawasan dan akhimya membentuk aglomerasi pemasaran yang ada
saling mendukung satu sama lain. Aktivitas perekonomian kawasan Petak Sembilan
memiliki komoditas khas Pecinan, yaitu: toko obat dan tempat pengobatan Sin She,
Sayuran dan daging segar, Toko perlengkapan sembahyang (hio, uang kertas, lampion, dil),
Toko pernak pernik China, Kuliner khas Petak Sembilan. Kegiatan ekonomi (perdagangan)
berada di sepanjang jalan utama maupun jalan cabang. Pusat kegiatan berada di koridor
jalan Petak Sembilan berakhir di kelenteng Jin de Juan.

Jenis kegiatan perekonomian di kawasan Petak Sembilan dapat dilibat pada Gambar
5 berikut:

Jalan Cabang @) Kelenteng Jin De Juan

a0 Utama

Gambar 5, Aktivitas dan Komoditas Ekonomi di Petak Sembilan
Sumber; Survey Primer, 2013

¢. Aktivitas Budaya

Petak Sembilan mempunvai sumber daya heritage ragawi dan tak ragawi dengan
karakteristik khas Tionghoa yang akhimya membentuk sebuah living heritage khas
Pecinan. Dengan karakteristik yang dimiliki kawasan Petak Sembilan, Pemerintah Provinsi
DKI Jakarta pernah mencanangkan penataan dan peremajaan kawasan sebagai obyek
wisata (urban heritage tourism) khas Pecinan. Selain aktivitas vang berlangsung sehari-hari,
terdapat beberapa aktivitas budaya yang masih dianut oleh masayarakt di Petak Sembilan
sampai sekarang yang secara lebih rinci disampaikan pada Tabel | dan Gambar 6.

Tabel 2. Aktivitas Budaya dan Kepercayaan Masyarakat Petak Sembilan

x BT S LT ﬁukri]id_ i

Tahun Baru Imlek Perayaan wr]untmg orng 'F:u-nghnu dimufan di han pertama bulan pertama di
penanggalan Tionghoa dan dinkhiri dengan Cap Go Meh di tanggal ke-15 (pada
saal bulan purnama).

Tari MNaga (Liong) Pertunjukan dan tarian tradisional dalam kebudayaan masyarskat Tionghoa
pada peravaan lerfentu

Ceng Beng (Qing | Festival trodisional vang dimynkan setisp tahun oleh etnis Tionghon dan
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Ming) keturunan Tionghoa di berbagai belahan dunia. Pada hari tersebut, warga
keturunan Tionghoa berziarah, bersembahyang, dan membersihkan makam para
leluhur sesuai dengan kepercayaan Konghucu

Barongsai Tarian tradisional Cina menggunakan sarung yang menyerupal singa. Kesenian

Barongsai mulai populer di zaman Dinasti Selatan-Utara (Nan Bei) thun 420-
$99 Macehi. Pada sant jtupasukan deri rajn Song Wen Di kewalahan
menghadapi serangan pasukan gajah raja Fan Yang dari negeri Lin Yi, Seorang
panglima perang bernama Zhong Que membuat tiruan boneka sings untuk
mengusic pasukan raja Fan, Ternystn upaya itu sukses, sehingga Barongsai
melegenda

Chong Yen Jie

Perayaan ini jatuh pada tanggal 15 bulan 7 penanggalan Tionghoa. Bulan 7
dalam penanggalan Tionghoa juge dikenal sebagai bulan hantu, dimama ada
kepercayaan bahwa dalam kurun waktu satu bulan ini, pintu alam baka terbuka
dan hantu-hantu di dalamnya dapat bersuks /ia berpesiar ke alam mEnusie.

Cung Cie Jie
{Zhong Ciu Jic)

Kue Bulan adalsh mokanan tradisional dusyamkal kefurunan Tionghoa yang
menjadi sajizn wajib pada perayaan Festival Musim Gugur setiap tshunnya, Di
Indonesia, kue bulan biasanya dikensl dalam bahasa Hokkian-nya gwee pia
atau fomg chiv pia. Kue bulan bermuls dari makanan sesajian persembahan
pada Jeluhur di musim gugur, yang biasanya merupakan mase panen yang
dianggap penting dalam kebudayaan Tionghoa yang berbasis agrikultural.

Chong Yang lie

Chong Yang Festival dirayakan pada hari ke sembilan bulan Lunar ke sembilan
yang dikenal sebagai Festival Sembilan-Sembilan. Menurut dikotomi ¥in'Yang
membentuk dasar untuk pandangan dunia China. Fie mewakili unsur-unsur
kegelapan dan Yang mewakili kehidupan dan kecerahan. Nomor sembilan
disnggap schagai Yang, Hari ke sembilan bulan ke sembilan adalah hari yang
gands, dan menjadi kesempatan untuk mengunjungi makam anggota
keluarganyn yang tefah meninggal. =

Festival Xia Yuan

Doa untuk tahun perdamaian kepada Dewa Air, Dilakukan dengan menyalakan
lentera berbentuk bunga teratai yang diletkkan werapung di aliran sungai pada
malam hari atau ssat matahari terbenam, schagal persembahan kepada arwah
yang pergi, agar dapat kembali lagi pada malam hari untuk berkunjung.

Tang Jie (Dong
Zhi)

Masyarakat Cina meravakan perayaan Dong Zhi' Tang Ce dengan
menghidangkan “Tang Yuan" yaitu bola-bola vang terbuat dari pulut berwarma
waml dan dimasak dengan air gula. Tang Yuan adalah suaty simbolik

kekelunrgaan dan kejwysan

{Sumber: wawancara, 2013}

Gambar 5. Aktivitas Budaya di Petak Sembilan
Sumber: Survey Primer, 2013
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Kendaln Kawasan Petak Sembilan -
a. Sumber Daya Heritage

Permasalahan sumber daya heritage di kawasan Petak Sembilan adalah ketindaan
perawatan. Hal ini dapat dilihat pada beberapa artefak di sepanjang Jalan Petak Sembilan,
J1 Kemurnian, JI. Pancoran. Secara umum, kondisi bangunan yang ada di kawasan Petak
Sembilan terbagi menjadi dua bagian, yaitu terawat dengan baik dan tidak terawat. Yang
masih terawat terutama adalah bangunan yang berfungsi sebagai Kelenteng, tempat ibadah,
sekolah. Sedangkan yang tidak terawat kebanyakan berfungsi sebagai rumah tinggal, ruko,
maupun rumah tinggal yang beralih fungsi.

Rumah yang memanjang ke belakang merupakan khas bangunan pecian demi
menyiasati pajak tinggi yang dikenakan oleh kolonialis Belanda berdasarkan ukuran lebar
rumah. Kawasan pecinan godok mulai kehilangan wajah arsitektur Tionghoa seiring
modernisasi dan pembangunan kembali pasca kerusuban 1998,

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta pernah mencanangkan penataan dan peremajaan
kawasan sebagai obyek wisata (urban heritage tourism) khas Pecinan, Berkembangnya
aktivitas di kawasan Petak Sembilan tidak diimbangi perkembangan fisik dan daya dukung
kawasan. Hal ini dapat diindikasikan dari ketidaksiapan struktur kawasan untuk
menampung perkembangan aktivitas di kawasan Petak Sembilan, terutama perdagangan
yang secara tidak langsung menyebabkan penurunan fungsi kawasan, Sebagai contoh
kasus antara lain degradasi fisik saluran drainase di koridor Petak Sembilan yang justru
merupakan merupakan koridor inti kawasan Petak Sembilan, Ruko di sepanjang Jalan
Pancoran, ruko di koridor Gajah Mada yang secara estetika mewakili karakter ruko
kawasan Petak Sembilan dengan pengaruh Cina-Kolonial. Gang-gang perkampungan di
kawasan Petak Sembilan berkembang menjadi area perdagangan, sehingga mempengaruhi
privasi penghuninya.

Sumber daya heritage yang masih terawat Sumber dava heritage vang tdak terawat

Gambar 6. Aktivitas Budaya di Petak Sembilan
Sumber: Survey Primer, 2013

b. Partisipasi Masyarakat

Program partisipasi masyarakat kawasan Petak Sembilan berkaitan dengan
pergeseran karakter kawasan memiliki beberapa faktor permasalahan. Pertama, faktor
komunikasi; kurangnya komitmen dan sense of belonging masyarakat yang tinggal di
kawasan tersebut sehingga belum ada upaya dari masyarakat untuk meningkatkan potensi
wisata yang ada. Kedua, faktor kepemimpinan; masyarakat di sekitar kawasan Petak
Sembilan sulit memunculkan sosok pemimpin yang dapat dijadikan panutan. Ketiga, faktor
pendidikan; mayoritas warga berpendidikan formal yang rendah.

Meskipun mayoritas penduduk merupakan satu etnis, namun tingkat partisipasi
| masyarakat sangat rendah. Hal ini juga dipengaruhi oleh karakier masyarakal vang

B9
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cenderung introvert / tertutup. Masyarakat Petak Sembilan memiliki karakteristik
individual tinggi. Hanya orang tertentu (tokoh masyarakat, pengelola kelenteng. dll) yang
mudah menerima program baru, sedangkan warga sipil cenderung susah. (Wawancara
dengan Lurah Glodok Bapak Aji)

Kendala tersebut dapat disiasati disiasati dengan mengemukakan benefit program
dari sisi ekonomi untuk bisa menarik minat masyarakat (lingkungan aman, nyaman,
potensi pusaka tergali, maka petak sembilan akan banyak dikunjungi orang. Tentunya hal

ini akan berdampak dengan meningkatnya daya beli terhadap barang yang dijual

masyarakat),

€. Aktivitas Ekonomi

Kegiatan perekonomian di Petak Sembilan melibatkan regenerasi akulturasi
komunitas Tionghoa, Betawi, Arab, maupun suku lain. Daya tarik kawasan Petak
Sembilan memicu munculnya PKL, pangkalan bajaj, angkutan umum dan permukiman liar
yang menempalti jalan dan emperan pertokoan (terutama di koridor utama JI. Gajah Mada,
JI. Toko Tiga, dan JI. Pancoran). Fenomena tersebut juga memicu kriminalitas berupa
konflik informal, misalnya dalam perebutan zonasi area parkir kendaraan. Kendala lain
yang muncul adalah area perbelanjaan di sepanjang gang tidak tertata dengan baik dan
kenyamanan kurang, Masyarakat yang berjualan hanya memikirkan kepentingan ekonomi
dari usahanya (skala jangka pendek) dan kurang menyadari pentingnya menjaga
keberlanjutan dan meningkatkan daya tarik kawasan Petak Sembilan (skala jangka
panjang).

d. Aktivitas Budaya

Eksistensi aktivitas budaya kawasn Pecinan Petak Sembilan sangat dipengaruhi oleh
fakior politik. Pada masa orde baru, semua unsur yang “berbau Cina” mengalami
diskriminasi dan intimidasi. Hal ini mempengaruhi fungsi sosial kelenteng, sehingga
kelenteng mulai tertutup dan seluruh aktivitas sosial-budaya masyarakat Tionghoa
dilakukan secara tersembunyi.

Efiek perlakuan politis tersebut berdampak besar terhadap eksistensi aktivitas budaya,
dimana masyarakat kawasan Petak Sembilan kurang memiliki wpaya peningkatan living
culture. Dengan inovasi pengadaan kegiatan yang dapat menunjang dan memperkuat living
kultur yang ada yang dapat menunjang fungsi utama kawasan sebagai kawasan wisata
budaya dan belanja khas Pecinan,

¢. Strategi Pengembangan Kawasan Petak Sembilan
Berdasarkan potensi dan kendala yang telah dianalisa, dihasilkan SWOT yang akan
digunakan untuk merumuskan strategi pengembangan kawasan Petak Sembilan.

Tabel 1. Analisa SWOT

STREMGTHS WEAKNESSES OFFORTUSITIES THREATS
kowasin berviage dengnn Memuninnyi fungsi [spmt Ekspludtass padda kawasan
dan buruknya kondisi sehagai kawssan | wisha
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Kalenteng, Gereja bernrsiiekiur | pengelobaan kavwmsan yarig Perubahan fimgsi dan
Twmghon, Jaringan Jalan, nko | bebuen optimal ditnsegrasiknn wktivitas tidak sebanding
[shophouses) dan mmah khas dengan kegistan | dengan perubaban bentuk
Pecinan peritagangan beany
Perkampunptin dengsn Pola Adan s kesan chekiusifitas | (kKhasusnyn Terjadi gap antnra fungsi
Pemmukiman berkamkter v penduduk asti kpmoditi khas bagaimana kawnsan
Fecinam kawasan Pecinan} medenglonpi diri untuk
mengakomydasi fungsi
- Pistensi uniuk g} Falctor komvenikssi;
Kondisi masyarshat dengan | memmmbbkan kurangnyn komitmen
lstar belakang vang sesise i alam menjaga kelestarian
Mmyvorakm Petnk Sembilan kompleks, sertn pola dug | Seloping kawasan Peiak Sembilan
= didominasi emis Tionghon dan | yang kurang peduli, baik terhiadap b Fakior kepemimpinan;
merupakan kelanrga yang terhadap scsame wirganya | kswosan bagi sulit mesmmeulicnn sosok
! suclnh turum-termiaran taggnl dl | maspun terhadap warga pantan. a
E kavwasan Petak Sembilan kehestarinn llighungan {chwmusnyn ¢} Faltor pendidilan;
8 hichmprya sendirl. masynrakal Petak ibyvoriba berpendidikan
Sesnbilan) formal rendah.
Merupakan demyul nndi Ekzploitasi knwasan sceam Milai Inhan pada lokssi tinggi,
perekiondomisn kots Jakarts ckomomi member| dampak | Dapat schinggs baryak tnhan
sojak musa Batsvis bunsk pada kawasan dikembangkan permukiman yang diallh
beritage. scbaghi kawssan | fungsiken menjadi fungsi
khas Pecinan komersial
Menjadi bronding perdaganpan | Penurunan dayva dukung yang ) Mannjernen perubahan fungsi
komodit khas Pecian (ioko knwsan, perobahon fungsi | disntegrasibom menjudi arcs perdagmngan
obatsin she, perlenglapan dtari tenpat ibadah ke b | dengan kegiatan | dengan pendekntan yang
scimbahyang kebenleng, perink- | komersial namun tidak pendagangan feksibel [rehabilitask,
[~ pernik Tionghoa, kuliner khas | diflouti (nsilites pendukumg | (khusasnyn rexicval, revitalisssi)
Petak Sembilan) sezual kebituban Kormedit khas
Pedagang Kakti Lima di koridor | Menjamumya dan tidak Pevitanp PRL menimbulkan kesan
Petak Sembilan dan Pancorn | terkontrolays PEL pada Menjadilan PKL | semenvn dan memicu
mendukung akiivits kawasan herllage weliagal pilensi kriminalitas, Konflik
perekamania. informal yang terjadi
misalnys daksm hal percbutan
zivansh parkir
Sebagni Pesmukiman kchas Puningkatin days tacik Penlngkatan Prermnibatan potenst kaliar
E‘ Pecinan dengan peninglntan daya leunlitms kawasan | sebagni suai industri.
z dikuig kawaar Ptk Sanbilan
Bertahannya Living cultare Tidak ada apaya demgen dayy | Mewadshi lving culture dan
kewnisan Petak Sembilan peminglestan dun incvad) m“n"’m‘“ ¥ | pengadann kegintan lain yang
sampai saat ind terenil trochi untuk memeperkunl Hving mlryi:ni‘.i e el lema
Tii culiiwe yung ada Pecinan

Sumber ; Anobiva, 2013

Berdasarkan tabel SWOT, strategi dalam menyikapi pergeseran fungsi karakter spasial
kawasan Petak Sembilan dengan Proses Manajemen Konservasi yang diusulkan adalah:

Strategi Memberdayakan Urban Heritage

Strategi memberdayakan urban heritage meliputi: Perfama, penetapan kawasan Petak

Sembilan schagai kawasan cagar budaya berbentuk living heritage dengan produk hukum.
Meskipun saat ini telah ada Peraturan Gubernur DKI Jakarta No, 34 Tahun 2005 yang
menetapkan kawasan Pecinan sebagai Kawasan Cagar Budaya Kotatua Zona 3, namun

diperlukan sebuah produk hukum yang khusus diterapkan di Petak Sembilan.

Kedua,

mempertahankan dan memelihara kesamaan pola bangunan kuno di kawasan Petak
Sembilan agar keindahan dan vitalitas kawasan tetap terjaga. Ketiga, penentuan fungsi

urban heritage menjadi multi fungsi untuk menjaga vitalitas kawasan.

b |
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Strategi Partisipasi Masyarakat

Strategi partisipasi masyarakat meliputi: Pertama, melibatkan masyarakat dalam
pemeliharaan dan pemugaran urban heritage di kawasan Petak Sembilan. Kedua,
meningkatkan kesadaran dan rasa kepemilikan (sense of belonging) masyarakat terhadap
kawasan Petak Sembilan.

Strategi Aspek Ekonomi

Strategi partisipasi masyarakat meliputi: Pertama, pengembangan ekonomi lokal
dengan komoditas khas Pecinan. Kedua, manajemen perubahan fungsi menjadi area
perdagangan dengan pendekatan yang lebih fleksibel. Ketiga, memberi vitalitas baru pada
kawasan dengan perbaikan dan peningkatan kualitas kawasan perdagangan melalui
penataan PKL (pembinaan, penataan berdasarkan karakteristik, penatsan dengan
pendekatan aglomerasi pemasaran).

Strategi Aktivitas Budaya

Strategi partisipasi aktivitas budaya meliputi: Pertama, mewadahi aktivitas budaya
serta living culture. Kedua, proses re-imagining kota (Gold and Ward, 1994) yang
kontekstual dengan tema kawasan, mendukung fungsi lama, meningkatkan daya tarik
kawasan dan terutama memberi dorongan kepada masyarakat untuk turut berperan aktif
dalam penerapan manajemen kawasan Petak Sembilan

KESIMPULAN

Sebagai hasil kajian, dapat dirumuskan strategi penataan karakter spasial Pecinan
Petak Sembilan, yaitu dengan memanfaatkan karakter spasial melalui sinergi fungsi baru
dengan potensi fisik, sosial, dan budaya kawasan. Kebijakan penataan kawasan harus dapat
mengakomodasi potensi karakter spasial kawasan Petak Sembilan yang tanggap terhadap
masa depan.
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